BAB II

LANDASAN TEORI

A. Metode Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)

Seiring dengan perkembangan zaman, pendidikan mengalami proses
seiring dengan perkembangan dan dinamika masyarakat. Jika sebelumnya
pendidikan dimaknai sebagai alat transformasi ideology tertentu, kini
pendidikan mengalami perkembangan sebagai alat memanusiqkan manusia
(humanisasi). Pendidikan bukan lagi sebagai mesin legitimasi kuasa
melainkan sebagai media penyadaran bagi manusia.

Lebih jauh, dunia pendidikan mengalami lompatan luar biasa terutama
dalam metode pembelajarannya. Salah satu terobosan besar adalah metode
pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL); yakni sebuah
pembelajaran yang berbasis kontekstual. Metode ini merupakan jawaban atas
kebuntuhan metode dalam proses belajar mengajar yang mengalami
kcgagalén. Bahkan, peserta didik kerap kali jauh dari konteks ruang dan |
waktunya. Oleh karena itu, pembaharuan metode pembelajaran merupakan
bagian dari proses memanusiakan manusia sebagaimana hadimya CTL dalam
proses pembelajaran.

Sesuai dengan filsafat yang mendasarinya bahwa pengetahuan
terbentuk karena peran aktif subjek, maka dipandang dari sudut psikologis,
CTL berpijak pada aliran psikologis kognitif. Menurut aliran ini proses

belajar terjadi karena pemahaman individu akan lingkungan. Belajar bukanlah

17



18

peristiwa mekanis seperti keterkaitan Stimulus dan Respons. Belajar tidak
sesederhana itu. Belajar melibatkan proses mental yang tidak tampak seperti
emosi, minat, motivasi dan kemampuan atau pengalaman. Apa yang tampak,
pada dasarnya adalah wujud dari adanya dorongan yang berkembang dalam
diri seseorang. Sebagai peristiwa mental perilaku manusia tidak semata-mata
merupakan gerakan fisik saja, akan tetapi yang lebih penting adalah adanya

faktor pendorong yang ada dibelakang gerakan fisik itu.

1. Pengertian CTL

CTL adalah sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi
bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila mereka mampu
menangkap makna dalam materi akademis yang mereka terima, dan
mereka menangkap makna dalam tugas-tugas sekolah jika mereka bisa
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan dan pengalaman yang
sudah mereka miliki sebelumnya.' Lebih jelasnya Contextual Teaching
and Learning (CTL) adalah suatu pendekatan pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkannya
dalam kehidupan mereka.

Contextual Teaching and Learning (CTL) bisa berhasil karena

beberapa alasan. Contextual Teaching and Learning (CTL) sesuai dengan

' Elaine B.Johnson, CTL: Menjadikan Kegiatan Belajar-Mengajar Mengasikkan dan
Bermakna, (Bandung : Kaifa, 2011), cet. Kedua, hal. 14
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nurani manusia yang selalu haus akan makna. Contextual Teaching and
Learning (CTL) juga .mampu memuaskan kebutuhan otak untuk
mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan yang sudah ada, yang
meransang pembentukan struktur fisik otak dalam rangka merespon
lingkungan. Selain itu, Contextual Teaching and Learning (CTL) sesuai
dengan cara kerja alam. selama 75 tahun terakhir, para ahli fisika dan
biologi telah menemukan bahwa ada tiga prinsip yang melekat pada segala
sesuatu di alam, termasuk makhluk hidup. Hebatnya, ketiga prinsip
tersebut, yaitu kesaling bergantungan, diferensiasi, dan pengaturan diri ada
dalam CTL. Karena CTL sesuai dengan prinsip-prinsip yang berlaku pada
alam, belajar secara kontekstual berarti belajar mengeluarkan potensi

penuh seorang siswa secara alamiah.

. Komponen CTL

Contextual Teaching and Learning (CTL) terdiri dari delapan
komponen : membuat keterkaitan yang bermakna, pembeiajaran mandiri,
melakukan pekerjaan yang berarti, bekerja sama, beerpikir kritis dan
kreatif, membantu individu untuk tumbuh dan berkembang, mencapai
standat yang tinggi, dan menggunakan penilaian autentik.

Dari konsep tersebut, minimal tiga hal yang terkandung di
dalamnya. Pertama, CTL menekankan kepada proses keterlibatan siswa
untuk menemukan materi, artinya proses belajar diorientasikan pada

proses pengalaman secara langsung. Proses belajar dalam konteks CTL
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tidak mengharapkan agar siswa hanya menerima pelajaran, akan tetapi
proses mencari dan menemukan sendiri materi pelajaran.
Kedua, CTL mendorong agar siswa dapat menemukan hubungan antara
materi yang dipelajari dengan situasi kehidupan nyata, artinya siswa
dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di
sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting sebab dengan
dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata,
bukan saja bagi siswa materi itu akan bermakna secara fungsional akan
tetapi materi yang dipelajarinya akan tertanam erat dalam memori siswa,
sehingga tidak akan mudah dilupakan.

Ketiga, CTL mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam
kehidupan, artinya CTL bukan hanya mengharapkan siswa dapat
memahami materi yang dipelajarinya, akan tetapi bagaimana materi
pelajaran itu dapat mewarnai perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.
Maten pelajaran dalam konteks CTL bukan untuk ditumpuk di otak dan
kemudian dilupakan akan tetapi segala bekal mereka dalam mengarungi

kehidupan nyata.

. Karakteristik CTL

Sehubungan dengan hal tersebut, terdapat lima karakteristik
penting dalam proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan CTL
seperti dijelaskan oleh Dr. Wina Sanjaya, M.Pd. (2005:110), sebagai

berikut:



akan dipelajari tidak terlepas dari pengetahuan yang sudah dipelajari,

dengan demikian pengetahuan yang akan diperoleh siswa adalah
pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama lain. Kedua,
pembelajaran kontekstual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan
menambah pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan baru itu
diperoleh dengan cara deduktif, artinya pembelajaran dimulai dengan
mempelajari secara keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya.

Ketiga, pemahaman pengetahuan (understanding knowledge),
artinya pengetahuan yang diperoleh bukan untuk dihafal tapi untuk
dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta tanggapan dari
yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dan berdasarkan
tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.

Keempat, mempraktikkan pengetahuan dan pengalaman tersebut
(applying knowledge) artinya pengetahuan dan pengalaman yang
diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kehidupan siswa, sehingga
tampak perubahan perilaku siswa. Keenam, melakukan refleksi (reflecting
knowledge) terhadap strategi pengembangan pengetahuan. Hal ini
dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan atau

penyempurnaan strategi.
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4. Implementasi CTL

Sebagai sebuah metode pembelajaran, CTL secara umum memiliki
prinsip dan sejumlah strategi yang harusnya ditempuh. Hal ini demi
keberhasilan yang telah direncanakan sebelumnya. Implementasi CTL, ada
sejumlah strategi yang mesti ditempuh.” strategi tersebut adalah:

pertama, pengajaran berbasis masalah. Dengan memunculkan
problem yang dihadapi bersama, siswa ditantang berfikir kritis untuk
memecahkannya. Masalah seperti ini membawa makna personal dan social
bagi peserta didik.

kedua, menggunakan konteks yang beragama. Makna itu ada di
mana-mana dalam konteks fisik dan social. Selama ini ada yang keliru
dengan menganggap bahwa makna adalah yang tersaji dalam materi ajar
atau buku teks saja. Dalam CTL, guru guru membermaknakan beragam
konteks sehingga makna yang dipersoleh peserta didik menjadi beragam.

Ketiga, mempertimbangkan kebhinekaan siswa. Keberagaman
peserta didik dengan pelbagai latar belakang merupakan keniscayaan yang
oleh guru harus disesuaikan dengan konteksnya masing-masing. Dengan
demikian, tidak ada upaya memaksakan kehendak subyektif seorang
pendidik kepada peserta didik, melainkan diberi ruang dalam proses
belajar mengajar.

Keempat, memberdayakan siswa untuk belajar sendiri. Setiap

manusia mesti menjadi pembelajar aktif sepanjang hayat. Sehingga

2 What is contextual teaching and learning? http: //www.cew.wisc.edu/teacnet/etl/
diakses pada tanggal 19 Juli 2012



pndidikan formal menjadi pijakan bagi siswa untuk kedepannya menjadi
manusia yang mau belajar secara mandiri. Untuk itu, mereka mesti dilatih
berpikir kritis dan kreatif dalam mencari dan menganalisis informasi
dengan sedikit bantuan atau secara mandiri.

Kelima,belajar melalui kolaborasi.> Dalam proses belajar berbasis
CTL, hendaknya siswa senantiasa diajari untuk berkelompok, saling
menghargai, dan memecahkan masalah secara bersama. Kolektivitas dan
kebersamaan dalam memecahkan satu masalah merupakan bagian
pembelajaran CTL yang harus guru implementasikan.

Keenam, menggunakan penilaian autentik. Penilaian autentik
menunjukkan bahwa proses belajar secara individual dan siswa memiliki
kesempatan untuk berkembang sesuai dengan bakat masing-masing.

Ketujuh, mengejar standat tinggi. Sebagai lembaga pendidikan,
sekolahan hendaknya menentukan standart tinggi dalam proses belajar
mengajar. Sehingga, proses pembelajaran menjadi motivasi tersendiri.’

Ketujuh strategi diatas merupakan standart normative yang patut
dikembangkan oleh guru dalam proses belajar mengajar. Meski demikian,
seorang pendidik hendaknya mampu mengkreasikan standarisasi diatas
sesuai dengan kebutuhan/kontekstualisasi. Konsepsi ini memberi

keleluasaan kepada pendidik untuk kreatif dalam mengembangkan CTL.

* Lihat Alwasilah, Chaedar, Pokoknya Menulis: Cara Baru Menulis dengan Metode

Kolaborasi, (Bandung: PT Kiblat Buku Utama, 2005)

 Ketujuh penerapan CTL ini diuraikan secara rinci. Selanjutnya lihat Alwasilah,
Chaedar, Tujul Ayat Pendidikan Kontekstual, Kata Pengantar dalam Elaine B.Johnson, CTL:
Menjadikan Kegiatan Belajar-Mengajar Mengasikkan dan Bermakna, (Bandung : Kaifa, 2011),
hal., 21-22
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Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut di atas maka dapat
disimpulkan beberapa hal berikut ini: periama, Pembelajaran kontekstual
merupakan konsep pembelajaran yang menekankan pada keterkaitan
antara materi pembelajaran dengan dunia kehidupan peserta didik secara
nyata, sehingga para peserta didik mampu menghubungkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidupan sehari-hari..
Melalui proses penerapan kompetensi dalam kehidupan sehari-har,
peserta didik akan merasakan pentingnya belajar, dan akan memperoleh
makna yang mendalam terhadap apa yang dipejarinya.

Kedua, Tugas guru dalam pembelajaran kontekstual adalah
memberikan kemudahan belajar kepada peserta didik, dengan
menyediakan berbagai sarana dan sumber belajar yang memadai. Guru
bukan hanya menyampaikan materi pembelajaran yang berupa hapalan,
tetapi mengatur lingkungan dan strategi pembelajaran yang
memungkinkan peserta didik belajar. Lingkungan yang kondusif sangat
penting dan sangat menunjang pembelajaran kontekstual, dan keberhasilan
pembelajaraan secara keseluruhan.

Ketiga, Pembelajaran interaktif, guru harus menyadari bahwa
pembelajaran memiliki sifat yang sangat kompleks karena melibatkan
aspek pedagogis, psikologis dan didaktis secara bersamaan. Caranya guru
dengan menggunakan pendekatan pemberian pemahaman kepada siswa,
pemberian informasi dan pendekatan pemecahan terhadap masalah yang

dihadapi oleh siswa.
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Belajar bukanlah menghafal, akan tetapi proses mengonstruksi
pengetahuan sesuai dengan pengalaman yang mereka miliki. Oleh karena
itulah, semakin banyak pengalaman maka akan semakin banyak pula
pengetahuan yang mereka peroleh. Belajar bukan sekadar mengumpulkan
fakta yang lepas-lepas. Pengetahuan itu pada dasarnya merupakan
organisasi dari semua yang dialami, sehingga dengan pengetahuan yang
dimiliki akan berpengaruh terhadap pola-pola perilaku manusia, seperti
pola berpikir, pola bertindak, kemampuan memecahkan persoalan
termasuk penal.npilan atau performance seseorang. Semakin pengetahuan
seseorang luas dan mendalam, maka akan semakin efektif dalam berpikir.

Belajar adalah proses pemecahan masalah, sebab dengan
memecahkan masalah anak akan berkembang secara utuh yang bukan
hanya perkembangan intektual akan tetapi juga mental dan emosi. Belajar
secara kontekstual adalah belajar bagaimana anak menghadapi persoalan.
Belajar adalah proses pengalaman sendiri yang berkembang secara
bertahap dar1 sederhana menuju yang kompleks. Oleh karena itu belajar
tidak dapat sekaligus, akan tetapi sesuai dengan irama kemampuan siswa.
Belajar pada hakikatnya adalah menagkap pengetahuan dari kenyataan.
Oleh karena itu, pengetahuan yang diperoleh adalah pengetahuan yang
memiliki makna untuk kehidupan anak (Real World Leamning).

Perbedaan CTL dengan pembelajaran konvensional, antara lain:
pertama, CTL menempatkan siswa sebagai subjek belajar, artinya siswa

perperan aktif dalam setiap proses pcmbelajaran dengan cara menemukan
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dan menggali sendiri materi pelajaran. Sedangkan dalam pembelajaran
konvensional siswa ditempatkan sebagai objek belajar yang berberan
sebagai penerima informasi secara pasif. Kedua, Dalam pembelajaran CTL
siswa belajar melalui kegiatan kelompok, seperti kerja kelompok,
berdiskusi, saling menerima, dan memberi. Sedangkan, dalam
pembelajaran konvensional siswa lebih bnayak belajar secara individual
dengan menerima, mencatat, dan menghafal materi pelajaran.

Ketiga, Dalam CTL pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan
nyata secara riil; sedangkan dalam pembelajaran konvensional
pembelajaran bersifat teoretis dan abstrak. Keempat, Dalam CTL,
kemampuan didasarkan atas pengalaman, sedangkan dalam pembelajaran
konvensional kemampuan diperoleh melalui latihan-latihan. Kelima,
Tujuan akhir dari proses pembelajaran melalui CTL adalah kepuasan diri;
sedangkan dalam pembelajaran konvensional tujuan akhir adalah nilai dan
angka. Keenam, Dalam CTL, tindakan atau perilaku dibangun atas
keSadaran din sendiri, misalnya individu tidak melakukan perilaku tertentu
karena ia menyadari bahwa perilaku itu merugikan dan tidak bermanfaat;
sedangkan dalam pembelajaran konvensional tindakan atau perilaku
individu didasarkan oleh faktor dari luar dirinya, misalnya individu tidak
melakukan sesuatu disebabkan takut hukuman, atau sakadar untuk
memperoleh angka atau nilai dari guru.

Ketujuh, dalam CTL, pengetahuan yang dimiliki setiap individu

selalu berkembang sesuai dengan pengalaman yang dialaminya, oleh scbab
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itu setiap siswa bisa terjadi perbedaan dalam memaknai hakikat
pengetahuan yang dimilikinya. Dalam pembelajaran konvensional, hal ini
tidak mungkin terjadi. Kebenaran yang dimiliki bersifat absolut dan final,
oleh karena pengetahuan dikonstruksi oleh orang lain. kedelapan, Dalam
pembelajaran CTL, siswa bertanggung jawab dalam memonitor dan
mengembangkan pembelajaran mereka masing-masing; sedangkan dalam
pembelajaran konvensional guru adalah penentu jalannya proses
pembelajaran.

Sembilan, dalam pembelajaran CTL, pembelajaran bisa terjadi di
mana saja dalam konteks dan setting yang berbeda sesuai dengan
kebutuhan; sedangkan dalam pembelajaran konvensional pembelajaran
hanya terjadi di dalam kelas. Sepuluh, oleh karena tujuan yang ingin
dicapai adalah seluruh aspek perkembangan siswa, maka dalam CTL
keberhasilan pembelajaran diukur dengan berbagai cara misalnya dengan
evaluasi proses, hasil karya siswa, penampilan, rekaman, observasi,
wawancara, dan lain sebagainya; sedangkan dalam pembelajaran
konvensional keberhasilan pembelajaran biasanya hanya diukur dari tes.

Berdasarkan perbedaan pokok tersebut di atas, bahwa CTL
memang memiliki karakteristik tersendiri baik dilihat dari asumsi maupun
proses pelaksanaan dan pengelolaannya. Dalam proses pembelajaran
kontekstual, setiap guru perlu memahami tipe belajar dalam dunia siswa,
artinya guru perlu menyesuaikan gaya mengajar terhadap gaya belajar

siswa. Dalam proses pembelajaran konvensional hal ini sering terlupakan,
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sehingga proses pembelajaran tidak ubahnya sebagai proses pemaksaan

kehendak, yang menurut Paulo Freire (Sanjaya, 2005:116-117) sebagai

sistem penindasan.

Sehubungan dengan hal itu, terdapat beberapa hal yang harus

diperhatikan bagi setiap guru manakala menggunakan pendekatan CTL

yakni:

a.

Siswa dalam pembelajaran kontekstual dipandang sebagai individu
yang sedang berkembang. Kemampuan belajar seseorang akan
dipengaruhi oleh tingkat perkembangan dan keleluasan pengalaman
yang dimilikinya. Anak bukanlah orang dewasa dalam bentuk kecil,
melainkan organisme yang sedang berada dalam tahap-tahap
perkembangan. Kemampuan belajar akan sangat ditentukan oleh
tingkat perkembangan dan pengalaman mereka. Dengan demikian
peran guru bukanlah sebagai instruktur atau “’penguasa™ yang
memaksakan kehendak, melainkan guru adalah pembimbing siswa
agar mereka dapat belajar sesuai dengan tahap perkembangannya. |
Setiap anak memiliki kecenderungan untuk belajar hal-hal yang baru
dan memecahkan setiap persoalan yang menantang. Dengan demikian
guru berperan dalam memilih bahan-bahan belajar yang dianggap
penting untuk dipelajari oleh siswa.

Belajar bagi siswa adalah proses mencari keterkaitan atau
keterhubungan antara hal-hal yang baru dengan hal-hal yang sudah

diketahui. Dengan demikian peran guru adalah membantu agar setiap
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siswa mempu menemukan keterkaitan antara pengalaman baru dengan
vpengalaman sebelumnya.

d. Belajar bagi anak adalah proses penyempurnaan skema yang telah ada
(asimilasi) atau proses pembentukan skema baru (akomodasi), dengan
demikian tugas guru adalah memfasilitasi (mempermudah) agar anak

mampu melakukan proses asimilasi dan proses akomodasi.

B. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa
yang saling bertukar informasi.’

Menurut Wikipedia, pengertian pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan
pada peserta didik. Dengan kata lain, pengertian pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik. Di .sisi lain
pembelajaran mempunyai pengertian yang mirip dengan pengajaran, tetapi
sebenarnya mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam konteks pendidikan,
guru mengajar agar peserta didik dapat belajar dan menguasai isi pelajaran

hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek kognitif), juga dapat

memengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta keterampilan (aspek

* http://belajarpsikologi.com/pengertian-dan-tujuan-pembelajaran/ di akses
pada tanggal 21 agustus 2012
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psikomotor) seorang peserta didik, namun proses pengajaran ini memberi
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan pengajar saja.
Sedangkan pembelajaran menyiratkan adanya interaksi antara pengajar dengan
peserta didik.

Dimyati & Mudjiono (2005) menjabarkan bahwa Pembelajaran adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat
siswa belajar secara aktif, yang menekankan pada penyediaan sumber belajar®.
Anak yang berhasil dalam belajar ialah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan
pembelajaran atau tujuan-tujuan instruksional.

Knirk & Gustafson (2005)menjelaskan bahwa Pembelajaran merupakan
setiap kegiatan yang dirancang oleh guru untuk membantu seseorang
mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru dalam suatu proses
yang sistematis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi dalam
konteks kegiatan belajar mengajar.

Pembelajaran menurut Surya, (2004) Pembelajaran merupakan suatu
proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh s-uatu perubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu
itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Menurut UUSPN No.20 Tahun 2003 dijelaskan bahwa Pembelajaran
adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada
suatu lingkungan belajar. Gagne dan Briggs ( 1979:3 ) mengungkapkan

Pengertian Pembelajaran sebagai suatu sistem yang bertujuan untuk membantu

s http://definisi-pengertian.blogspot.com/2010/12/pengertian-pembelajaran.html, di akses
pada tanggal 21 agustus 2012
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proses belajar siswa, yang berisi serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun
sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mendukung terjadinya proses
belajar siswa yang bersifat internal.’”

Dari beberapa Pengertian Pembelajaran di atas, dapat ditarik
kesimpulan mengenai Pembelajaran, bahwa Pembelajaran adalah proses
interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan pendidik
agar dapat terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta
didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, pembelajaran
merupakan aktivitas yang paling utama. Ini berarti bahwa keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Pemahaman seorang guru
terhadap pengertian pembelajaran akan sangat meméengaruhi cara guru itu

mengajar.

7

http://www.untukku.com/artikel-untukku/pengertian-pembelajaran-untukku.html, di
akses pada tanggal 22 agustus 2012



